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ABSTRAK 

 

Aktivitas manusia, terutama penggunaan kendaraan bermotor yang 

meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan ekonomi, menjadi salah satu 

penyebab utama pencemaran udara perkotaan melalui emisi gas buang. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional dengan pengamatan pada 

5 parameter polutan udara (SO₂, NO2, PM10, PM₂,₅, dan Pb) selama 5 bulan pada 

tahun 2023, di Jalan Kyai Maja, Jakarta Selatan. Setiap bulan dilakukan 

pengamatan selama 2 hari dengan durasi 24 jam setiap hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hari bebas kendaraan bermotor secara signifikan menurunkan 

konsentrasi semua parameter tersebut. Penurunan konsentrasi SO₂ berkisar antara 

2.3% hingga 9%, NO2 antara 2,5% hingga 10%, PM10 antara 7,46% hingga 18,2%, 

dan PM₂,₅  antara 10% hingga 18,7%. Penurunan Pb mencapai 33% pada Agustus 

dan stabil sebesar 50% pada bulan-bulan berikutnya. Kesimpulannya, pelaksanaan 

hari bebas kendaraan bermotor efektif menurunkan polusi udara di kawasan 

tersebut dan dapat menjadi solusi dalam pengendalian pencemaran udara perkotaan. 

 

Kata kunci: emisi udara, parameter SO₂, NO2, PM10, PM₂,₅, Pb. 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Human activities, particularly the increasing use of motor vehicles 

alongside population growth and economic development, are among the primary 

causes of urban air pollution through exhaust emissions. This study employs a 

quantitative cross-sectional approach to observe five air pollutant parameters (SO₂, 

NO2, PM10, PM₂,₅, and Pb) over five months in 2023 at Jalan Kyai Maja, South 

Jakarta. Observations were conducted for 2 days each month, with a duration of 24 

hours per day. The results indicate that motor vehicle-free days significantly reduce 

the concentrations of all observed parameters. The reductions in SO₂ concentrations 

ranged from 2.3% to 9%, NO2 from 2.5% to 10%, PM10 from 7.46% to 18.2%, and 

PM₂,₅ from 10% to 18,7%. Pb concentrations decreased by 33% in August and 

stabilized at 50% in the subsequent months. In conclusion, the implementation of 

motor vehicle-free days effectively reduces air pollution in the area and can serve 

as a viable solution for urban air pollution control. 
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